
Bandung, April 2014 

 

Hal : Permohonan Pengisian Kuesioner 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu/Responden 

KAP Abubakar Usman & Rekan (CAB) 

 

 Responden yang terhormat,  

 Dengan segala kerendahan hati, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu meluangkan 

waktu untuk dapat membantu dalam menjawab pertanyaan yang saya ajukan dari penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Independensi dan Due Professional Care terhadap Kualitas Audit”. 

Saya adalah mahasiswa Universitas Pasundan Bandung: 

Nama  : Annisa Desty Puspatriani 

NRP  : 104020066 

Program : Akuntansi 

 Atas kesediaan Bapak/Ibu telah berkenan meluangkan waktu dalam menjawab 

pertanyaan dari kuesioner ini, saya mengucapkan terima kasih. 

 

                 Hormat Saya, 

 

         Annisa Desty Puspatriani 

 

 

 

 

 



Identitas Responden 

Seandainya Bapak/Ibu keberatan mencantumkan identitas, maka pertanyaan nomor 1 

boleh tidak dijawab. 

1. Nama   : 

2. Jenis Kelamin  :  Pria 

 Wanita 

3. Usia   : …… tahun 

4. Pendidikan  :  D-3 

S-1 

S-2 

S-3 

5. Jabatan  : Partner/Manajer/Senior/Junior 

6. Lama Bekerja  : …… tahun …… bulan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR KUESIONER 

Pengaruh Independensi dan Due Professional Care terhadap Kualitas Audit 

Petunjuk pengisian: 

a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk menjawab seluruh 

pernyataan yang ada. 

b. Diharapkan jawaban yang diberikan berdasarkan kondisi yang objektif. 

c. Kerahasiaan identitas Bapak/Ibu dijamin keberadaannya. 

d. Berilah tanda checklist (√) pada abjad yang dipilih oleh Bapak/Ibu sesuai dengan 

keadaan yang sebenarnya. 

 Sangat setuju/selalu/sangat positif (SS/SL/SP) 

 Setuju/sering/positif (S/SR/P) 

 Ragu-ragu/kadang-kadang/netral (RR/KK/NT) 

 Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif (TS/HTP/NG) 

 Sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat negatif (STS/TP/SN) 

 

Independensi 

No. Pernyataan 
SS/ 

SL/ 

SP 

S/ 

SR/

P 

RR/

KK/

NT 

TS/ 

HTP/ 

NG 

STS/

TP/

SN 

1. 

Bapak/Ibu bebas dari intervensi manajerial dalam 

menentukan, mengeliminasi atau memodifikasi bagian-

bagian tertentu dalam audit. 

     

2. 

Dalam melaksanakan pemeriksaan, Bapak/Ibu bebas 

dari intervensi pihak lain untuk menyusun prosedur 

yang dipilih. 

     

3. 

Penyusunan program audit yang Bapak/Ibu lakukan 

bebas dari usaha-usaha pihak lain untuk menentukan 

subjek pemeriksaan. 

     

4. 

Bapak/Ibu dapat langsung dan bebas mengakses 

informasi yang berhubungan dengan kegiatan, 

     



kewajiban, dan sumber-sumber bisnis auditee. 

5. 

Manajerial dapat bekerja sama secara aktif dalam 

proses pemeriksaan. 

     

6. 

Bapak/Ibu bebas dari upaya manajerial perusahaan 

untuk menetapkan kegiatan apa saja yang akan 

diperiksa. 

     

7. 

Bapak/Ibu bebas dari kepentingan pribadi maupun 

pihak lain yang dapat membatasi kegiatan 

pemeriksaan. 

     

8. 

Bapak/Ibu bebas dari kepentingan pihak lain untuk 

memodifikasi pengaruh fakta-fakta yang dilaporkan. 

     

9. 

Bapak/Ibu berusaha menghindari praktik yang dapat 

menghilangkan kejadian yang penting dalam laporan 

formal. 

     

10. 

Pelaporan hasil audit yang dilaporkan bebas dari 

bahasa yang dapat menimbulkan multi tafsir. 

     

11. 

Tidak ada usaha pihak lain yang dapat mempengaruhi 

pertimbangan Bapak/Ibu dalam melakukan 

pemeriksaan terhadap isi laporan. 

     

 

Due Professional Care 

No. Pernyataan 
SS/ 

SL/ 

SP 

S/ 

SR/

P 

RR/

KK/

NT 

TS/ 

HTP/

NG 

STS/

TP/

SN 

12. 

Bapak/Ibu melakukan penilaian yang kritis, tidak 

menerima informasi begitu saja. 

     

13. 

Bapak/Ibu berpikir terus menerus, bertanya dan 

mempertanyakan informasi yang ada selama 

pemeriksaan. 

     

14. 

Bapak/Ibu berusaha membuktikan kesahihan dari bukti 

audit yang diperoleh. 

     

15. 

Bapak/Ibu waspada terhadap bukti audit yang 

diperoleh. 

     



16. 

Bapak/Ibu mempertanyakan keandalan dokumen dan 

jawaban atas pertanyaan serta informasi lain selama 

pemeriksaan. 

     

17. 

Bapak/Ibu mempunyai sikap dapat dipercaya dalam 

mengaudit laporan keuangan. 

     

18. 

Bapak/Ibu secara terus menerus berupaya 

meningkatkan keahlian dan keefektifan dalam 

melaksanakan tugas melalui pendidikan profesi 

berkelanjutan. 

     

19. 

Dalam melaksanakan pemeriksaan, Bapak/Ibu 

mempunyai kehati-hatian dalam mengaudit laporan 

keuangan. 

     

 

Kualitas Audit 

No. Pernyataan 
SS/ 

SL/ 

SP 

S/ 

SR/

P 

RR/

KK/

NT 

TS/ 

HTP/

NG 

STS/

TP/

SN 

20. 

Bapak/Ibu  melakukan upaya untuk mengembangkan 

pengetahuan yang akan membantu dalam penyelesaian 

masalah yang terkait dengan bidang pemeriksaan. 
     

21. 

Bapak/Ibu menggunakan cara tersendiri untuk 

mendeteksi kesalahan dalam pemeriksaan. 

     

22. 
Bapak/Ibu dapat mendeteksi adanya kesalahan setiap 

kali melakukan pemeriksaan. 

     

23. 

Sebagai auditor, Bapak/Ibu rutin mengikuti pelatihan 

yang diselenggarakan oleh IAI dan IAPI. 

     

24. 

Bapak/Ibu melaporkan tentang adanya pelanggaran 

kepada kliennya. 

     

25. 

Laporan hasil audit Bapak/Ibu memuat temuan dan 

simpulan hasil audit secara obyektif. 

     

 


